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ABSTRAK 

Bagaimana cara membuat alat penjebak tikus (mouse trap) otomatis dikontrol via IOT 

(internet of things) Bagaimana cara kerja fungsi alat penjebak tikus (mouse trap) otomatis dikontrol 

via IOT (internet of things) Identifikasi Masalah Pada tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan 

yang diangkat menjadi penelitian tugas akhir. Proses identifikasi dilakukan melalui penelusuran 

sistem yang sudah banyak digunakan untuk melakukan pengendalian hama padi. Berdasarkan sistem 

yang sudah ada dirancang sebuah sistem baru yang sebagai pengembangan dari sistem 

tersebut.Pengujian alat menggunakan benda mati telah berhasil, alat mampu menjatuhkan target ke 

dalam bak sesuai dengan yang diharapkan. Setelah menjatuhkan target ke dalam bak maka alat dapat 

mengirim pemberitahuan ke aplikasi Blynk dan dapat dipantau langsung oleh user Membuat 

pergerakan servo lebih cepat, karena dengan semakin cepat pergerakannya maka tikus akan semaikn 

sulit untuk antisipasi kabur dari jebakan, pemilihan servo dapat mempengaruhi kualitas dan tingkat 

keawetan alat. Alat dapat ditambahi counter masuknya tikus ke dalam bak, selama ini counter hanya 

dilakukan saat proses menurunnya jungkat jungkit dan tikus sudah dianggap akan masuk ke dalam 

bak.  

Kata Kunci : (mouse trap), internet of things,Blynk 

ABSTRACT 

How to make the mouse trap automatically controlled via IOT (internet of things) How the 

function of the mouse trap is automatically controlled via IOT (internet of things) Problem 

Identification At this stage, identification of the issues raised be a final research project. The 

identification process is carried out by tracing systems that have been widely used to control rice pests. 

Based on the existing system, a new system was designed as a development of the system. The testing 

of the tool using inanimate objects was successful, the tool was able to drop the target into the tub as 

expected. After dropping the target into the tub, the tool can send notifications to the Blynk application 

and can be monitored directly by the user Makes the servo move faster, because the faster the 

movement, the more difficult it will be for mice to anticipate escaping from the trap, servo selection 

can affect the quality and level of durability tool. The tool can be added with a counter for the entry of 

rats into the tub, so far the counter is only done when the seesaw descends and the rat is considered to 

be entering the tub.This tool is made of several main circuits, namely the ATMega328P IC to process 

data, the HC-SR04 ultrasonic sensor as a proximity sensor, the HC-05 bluetooth module as a 

connection between devices, the tf-card shield module as a data logger processor, and a buzzer as an 

indicator. All assembled into a single unit into a tool that can be carried anywhere and in the form of 

a belt. Based on the results of experiments that have been carried out by comparing the effectiveness 

and efficiency of the tool with the results of other similar tools, the difference between the two tests of 

the tool is not much different and is still at the same limit 

Keywords : (mouse trap), internet of things,Blynk

1 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan Negara agraris dengan luas 

lahan pertanian jutaan hektar. Beras telah menjadi 

bahan pokok bagi seluruh penduduk sehingga 

produksinya harus diamankan. Ternayat swasembada 

beras tidak bisa dipertahankan, terbukti Negara sering 

melakukan impor beras di beberapa Negara di Asia 

Tenggara seperti Negara dari Thailand, Vietnam dan 

Kamboja.‘’bukti sejarah memperlihatkan bahwa 

penanaman padi di Zheijiang (Cina) sudah dimulai 

pada 3.000 tahun SM. Fosil butir padi dan gabah 

ditemukan di Hastinaput Uttar Pradesh India sekitar 

100-800 SM. Selain Cina dan India, beberapa wilayah 

asal padi adalah Bangladesh Utara, Burma, Thailand, 

Laos, Vietnam’’ [1]. Beras telah menjadi makanan 

pokok hampir seluruh penduduknya sehingga 

produksinya harus diamankan [2]. Definisi geografi 

pertanian dapat dinyatakan sebagai bagian studi 
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geografi yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

fenomena pertanian di permukaan bumi dengan 

menggunakan hampiran ekologi dan regional dalam 

konteks keruangan [3]. Sektor pertanian memiki 

peran yang sangat penting, berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan pokok manusia yang setiap 

harinya semakin bertambah [4]. Salah satu 

permasalahan yang ada dalam masyarakat saat ini 

adalah gangguan hewan pengerat yaitu tikus [5]. 

Hama wereng dan belalang yang menyerang tanaman 

padi tidak mampu dimusnahkan dengan pertisida [6]. 

Padi pada dasarnya tanaman yang sensitif 

terhadap hama dan penyakit. Di Indonesia kombinasi 

antara iklim tropis, varietas, dan ketersediaan 

tanaman padi sepanjang tahun sangat cocok untuk 

perkembangan hama dan penyakit. Suhu dan 

kelembaban iklim tropis tidak banyak bervariasi dan 

berada pada rentangan kebutuhan optimum untuk 

perkembangan banyak hama dan penyakit padi. 

Hama padi dapat dibedakan menjadi hama utama dan 

hama bukan utama. Hama utama padi ialah hama 

yang memiliki daya rusak besar, tersebar luas secara 

merata, serta menurunkan hasil besar. Contoh hama 

utama padi yaitu tikus. Salah satu kendala dalam 

produksi beras adalah serangan hama tikus [7]. Tikus 

yang berkembang di dalam rumah sering kali 

membuat masalah tersendiri pada penghuhi rumah 

[8]. Pada saat ini pemakaian energi listrik sering 

terjadi pemborosan karena waktu pemakaiannya yang 

sering kali tidak tepat [9]. Udara merupakan unsur 

penting untuk pernapasan makhluk hidup [10]. 

Gangguan yang disebabkan oleh surja (surge) petir 

memang tidak bisa diprediksi [11]. Rumah sakit 

merupakan tempat yang menyediakan dan 

memberikan pelayanan kesehatan [12].  

2 METODOLOGI 

 

Gambar 1. Diagram Rancangan Penelitian 

Berdasarkan gambar 3.1, dapat dijelaskan tahap – 

tahap yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

penelitian ini, yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi 

permasalahan yang diangkat menjadi penelitian tugas 

akhir. Proses identifikasi dilakukan melalui 

penelusuran sistem yang sudah banyak digunakan 

untuk melakukan pengendalian hama padi. 

Berdasarkan sistem yang sudah ada dirancang sebuah 

sistem baru yang sebagai pengembangan dari sistem 

tersebut. 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini, hal yang dilakukan yaitu mencari 

serta mengumpulkan jurnal dari penelitian – 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.Studi literatur ini juga mempelajari teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Teori yang 

dikumpulkan dan dipelajari meliputi penjelasan 

tentang Hama Padi, Gelombang Ultrasonik, Firebase, 

Internet of Things (IoT), Android, Arduino IDE 

danWi-Fi. 

3. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada kebutuhan sistem, maka sistem ini dirancang 

dengan fungsionalitas sistem yang dapat melakukan 

pengendalian hama padi melalui gelombang 

ultrasonik. Alat akan mengambil masukan berupa 

status dan jenis hama dari sistem pendeteksi hama 

padi (sistem terdahulu). 

4. Perancangan Sistem 

Terdapat dua tahap pada perancangan sistem yaitu 

: 

a. Perangkat Keras 

Pada tahap ini dirancang perangkat keras yang 

akan digunakan untuk melakukan pengendalian hama 

padi beserta hubungan masing – masing perangkat 

keras tersebut. 

b. Perangkat Lunak 

Pada tahap ini, akan dirancang program 

menggunakan bahasa pemrograman arduino 

menggunakan Arduino IDE untuk memprogram 

.Kemudian pembuatan aplikasi mobile. 

5. Implementasi Sistem 

Rancangan penelitian yang telah ada akan 

diimplementasikan dalam bentuk hardware dan 

software. 

6. Pengujian Sistem 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui alat yang 

telah dirancang dapat bekerja atau berfungsi dengan 

baik. Pengujian yang akan dilakukan diantaranya, 

pengujian kompenen perangkat keras, pengujian 

perangkat lunak, serta pengujian fungsional. 

7. Analisa Hasil 
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Dari pengujian sistem dilakukan analisa kinerja 

sistem dan data – data yang didapatkan selama 

pengujian. 

8. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan sebagai pelaporan hasil 

penelitian. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian alat ini akan dibagi menjadi dua tahap, 

tahap yang pertama yaitu pengujian menggunakan 

benda mati yang didorong secara pelan-pelan untuk 

memastikan apakah alat dapat berfungsi dengan baik 

atau tidak. Pengujian tahap kedua yaitu menggunakan 

tikus, tikus diberi umpan di area jungkat jungkitnya 

bak, kemudian alat akan menurunkan jungkat jungkit 

ketika tikus sudah mendekat sekitar jarak 15 Cm. 

 

Gambar 1 Pengujian alat. 

 

Gambar 2 Pengujian alat 2. 

Dalam aplikasi blynk menampilkan jumlah tikus 

yang pernah menjadi target, kemudian jarak sensor 

ultrasonic, selain itu juga terdapat perintah manual 

untuk menggerakkan servo dari jarak jauh melalui 

aplikasi tersebut. Untuk mereset nilai jumlah tikus 

yang menjadi target juga dapat dikontrol melalui 

aplikasi tersebut. 

 

Gambar 3 Blynk 

Pada pengujian kali ini menggunakan tikus 

sebagai target, umpan menggunakan makanan dan 

tikus akan ditaruh secara menual, ketika tikus sudah 

mendekat sekitar jarak 15 CM maka servo akan 

menggerakkan penjebak sehingga tikus jatuh ke 

bawah. Pengujian menggunakan benda mati yaitu 

menggunakan kertas yang didorong pelan-pelan 

mendekati target jarak, hasilnya adalah alat 

menggerakkan jungkat jungkit dan menjatuhkan 

kertas. 

 

Gambar 4 Pengujian menggunakan tikus 

4 KESIMPULAN 

Dari penelitian dan pengujian yang sudah 

dilakukan pada bab bab sebelumnya dapat 

disimpulkan: 

1. Pengujian alat menggunakan benda mati telah 

berhasil, alat mampu menjatuhkan target ke 

dalam bak sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Setelah menjatuhkan target ke dalam bak maka 

alat dapat mengirim pemberitahuan ke aplikasi 

Blynk dan dapat dipantau langsungb oleh user. 
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